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ABSTRAK

Kinerja yang kuat tergambar dari cara guru menjalankan peran
dan fungsinya secara profesional. Tujuan penelitian untuk
menguji variabel yang mempengaruhi kinerja guru (Y), yaitu iklim
organisasi (X). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif eksplanatori dimana data dianalisis menggunakan
statistik dengan mengumpulkan data kuantitatif dari studi
penelitian. Sampel penelitian melibatkan 25 Kepala Sekolah SMA
Negeri di Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Responden
menilai variabel penelitian, iklim organisasi dan kinerja guru.
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian, dengan
Partial Least Square (PLS) atau PLS-SEM. Hasil penelitian
menunjukkan iklim organisasi berpengaruh langsung terhadap
kinerja guru dengan koefisien jalur 0.426. Sehingga, perlu
diperhatikan iklim organisasi guna meningkatkan kinerja guru.
Perlu adanya peningkatan kualitas pengaruh antara variabel
tersebut.

ABSTRACT

Strong performance is reflected in the way teachers carry out their
roles and functions in a professional manner. The research
objective was to examine the variables that affect teacher
performance (Y), namely organizational climate (X). This study
uses an explanatory quantitative approach where data is analyzed
using statistics by collecting quantitative data from research
studies. The research sample involved 25 public high school
principals in Tangerang District, Banten Province. Respondents
rated research variables, organizational climate and teacher
performance. Quantitative data analysis was carried out using
variant-based Structural Equation Modeling (SEM), with Partial
Least Square (PLS) or PLS-SEM. The results showed that
organizational climate directly affected teacher performance with
a path coefficient of 0.426. Thus, it is necessary to pay attention to
the organizational climate in order to improve teacher
performance. There needs to be an increase in the quality of
influence between these variables.
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PENDAHULUAN

Peran guru dilaksanakan berdasarkan ketentuan Undang-Undang guru dan
Dosen 2005 yang menyatakan bahwa tugas utama seorang guru adalah mendidik,
membimbing, mengarahkan, melatih, mengajar secara profesional, dan mengevaluasi
siswa. Mendidik menjadi tahapan paling utama karena ada proses guru menjadi teladan
yang memotivasi peserta didik. Pada tahapan ini, guru harus menunjukan attitude yang
baik baru dipercaya peserta didik untuk mentransfer ilmu atau mengajar. Ketika guru
melaksanakan fungsi dan perannya secara profesional maka guru dikategorikan
berkinerja baik. Keterampilan umumnya diakui sebagai pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang diperlukan untuk guru sekolah dasar (S/uijjsmans et al., 2004).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas, 2007) No 41
kinerja guru adalah hasil kegiatan yang dihasilkan dari kegiatan yang dilakukan oleh guru
dalam tugas pokok dan fungsinya yang bertujuan untuk mencapai hasil tertentu yang
mempunyai konsekuensi logis bagi mata pelajaran pendidikan profesional. Guru sebagai
pendidik secara profesional memiliki tanggung jawab utama untuk mengajar,
membimbing, dan mengevaluasi peserta didik mulai dari prasekolah hingga pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Kinerja guru merupakan salah satu
faktor terpenting untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan sangat bergantung pada
berbagai faktor pendidikan yang berinteraksi untuk menciptakan efektivitas
pembelajaran (Aulia et al., 2019). Kualitas pendidikan suatu negara dapat diukur dengan
banyak cara. Cara sederhananya adalah dengan membandingkan kualitas pendidikan di
suatu negara dengan kualitas pendidikan di negara-negara lain di seluruh dunia. Dengan
cara ini, kita akan dapat melihat dimana dan bagaimana pendidikan kita lebih unggul dari
negara lain. Ada banyak studi dan studi internasional yang layak untuk dirujuk atau
dibandingkan. Secara internasional, Indonesia berpartisipasi dalam survei 7he Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS), dan Programme for International
Student Assessment (PISA).

Kualitas pendidikan di Indonesia menjadi perhatian besar. Menurut survei PERC
(Political Economic Risk Consultant), (2018), Indonesia menempati urutan ke-12 dari 12
negara Asia dalam hal kualitas pendidikan. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam.
Data yang dilansir World Economic Forum Swedia (Porter et al, 2000) menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang rendah, hanya menempati peringkat ke-37
dari 57 negara yang disurvei di dunia. Selain itu, UNESCO (2000) juga mengaitkan
peringkat indeks pembangunan manusia, khususnya pendidikan, komponen kesehatan,
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dan peringkat pendapatan per Kkapita, seiring menurunnya indeks pembangunan
manusia Indonesia. Indonesia menempati peringkat 102 (1996), 99 (1997), 105 (1998),
dan 109 (1999) dari 174 negara di dunia.

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia juga ditegaskan oleh data dari
Balitbang (2020), bahwa dari 146.052 SD di Indonesia, hanya 8 yang diakui secara global
dalam kategori The Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMA di Indonesia, hanya
delapan SMA yang diakui secara global dalam kategori Middle School Year Program
(MYP). Sementara itu, dari 8.036 SMA, hanya tujuh yang diakui di seluruh dunia dengan
kategori The Diploma Program (DP). Semua ini berarti bahwa kategori sekolah
menengah atas masih sangat jauh dari kategori yang diharapkan.

Kualitas pendidikan di Indonesia menjadi perhatian besar. Menurut survei PERC
(Political Economic Risk Consultant), (2018), Indonesia menempati urutan ke-12 dari 12
negara Asia dalam hal kualitas pendidikan. Posisi Indonesia berada di bawah Vietnam.
Data yang dilansir World Economic Forum Swedia (Porter et al, 2000) menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang rendah, hanya menempati peringkat ke-37
dari 57 negara yang disurvei di dunia. Selain itu, UNESCO (2000) juga mengaitkan
peringkat indeks pembangunan manusia, khususnya pendidikan, komponen kesehatan,
dan peringkat pendapatan per kapita, seiring menurunnya indeks pembangunan
manusia Indonesia. Indonesia menempati peringkat 102 (1996), 99 (1997), 105 (1998),
dan 109 (1999) dari 174 negara di dunia.

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia juga ditegaskan oleh data dari
Balitbang (2020), bahwa dari 146.052 SD di Indonesia, hanya 8 yang diakui secara global
dalam kategori The Primary Years Program (PYP). Dari 20.918 SMA di Indonesia, hanya
delapan SMA yang diakui secara global dalam kategori Middle School Year Program
(MYP). Sementara itu, dari 8.036 SMA, hanya tujuh yang diakui di seluruh dunia dengan
kategori The Diploma Program (DP). Semua ini berarti bahwa kategori sekolah
menengah atas masih sangat jauh dari kategori yang diharapkan. UNESCO, (2000) merilis
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia menjadi perhatian karena menempati
peringkat terendah di antara 14 negara berkembang di kawasan Asia-Pasifik dalam hal
kualitas guru. Posisi ini menempatkan negara agraris ini di bawah Vietnam, yang baru
merdeka beberapa tahun lalu.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus mengkaji faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja guru, yakni Iklim Organisasi. Iklim organisasi terkait dengan
(indikator 10) kualitas lingkungan yaitu keseluruhan suasana organisasi, yang dicirikan
oleh perasaan nyaman dan kepuasan secara umum di antara para anggotanya. Ini
mempengaruhi perilaku mereka dan dapat digambarkan dalam seperangkat
karakteristik atau karakteristik organisasi (Patras et al., 2018). Lingkungan pergaulan
dalam iklim organisasi yaitu lingkungan dalam organisasi yang berpengaruh dengan pola
perilaku berulang ditunjukkan dalam lingkungan keseharian dan terjadi saling
berinteraksi antara satu anggota dengan anggota organisasi lainya misalnya guru
berinteraksi dengan guru lainya (Satoh et al., 2022). Iklim organisasi didasarkan pada
bagaimana setiap anggota organisasi memandang dan merasakan tentang budayanya. Ini
bisa menjadi pembeda utama bagi organisasi lain, karena masing-masing memiliki
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budaya uniknya sendiri misalnya guru akan berbeda dengan profesi lainya (Iljins et al,,
2015). Suasana di tempat kerja Anda berkaitan dengan iklim organisasi, yaitu
keseluruhan yang dirasakan oleh anggota organisasi selama interaksinya untuk
mencapai tujuan organisasi (Li et al., 2019). Iklim organisasi merupakan cerminan dari
kondisi internal para anggota organisasi. Apakah kondisi kerja yang ada membuat
nyaman untuk bekerja atau kondisi organisasi tidak membuat nyaman untuk bekerja
(Valenzuela et al., 2020).

Untuk membangun iklim sekolah yang kondusif, penting bagi para pemimpin
sekolah untuk belajar: mempersiapkan transisi yang tepat, kebijaksanaan dan inovasi
agar tidak hanya menciptakan keamanan suasana sekolah, tetapi juga agar
menyenangkan bagi guru diantaranya: Lingkungan (environment), Lingkungan
pergaulan (milieu), Budaya (culture), Suasana (atmosphere), Situasi (situation).
Lingkungan (environment). Penciptaan lingkungan kerja merupakan hal yang penting
karena lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang menentukan baik buruknya
kinerja. Lingkungan kerja yang kurang baik biasanya menyebabkan tidak nyaman dan
kinerja pun menurun (Lukoschek & Stock-Homburg, 2021). Lingkungan pergaulan
(milieu). Lingkungan pergaulan atau lingkungan sosial adalah tempat interaksi antara
individu dengan individu lainnya, sedangkan lingkungan sosial guru adalah interaksi
antara guru yang satu dengan guru yang lain. Lingkungan sosial, karena proses interaksi
akan mempengaruhi proses pengaruh langsung dan tidak langsung, kemudian
lingkungan sosial menjadi tempat berkembangnya perilaku-perilaku atas kebiasaan-
kebiasaan yang ada di lingkungan tersebut (Hamed Mahvelati, 2021).

Budaya (culture). Guru merupakan salah satu bagian terpenting dalam sistem
pendidikan, dan kinerja guru merupakan hasil dari prestasi guru yang menentukan mutu
pendidikan. Guru dalam menghasilkan kinerjanya tidak akan lepas dari budaya kerja
yang dianut dalam suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, budaya kerja akan
mempengaruhi.( Vigren et al, 2022). Suasana (atmosphere). Suasana yang dibangun guru
merupakan kemampuan atau keterampilan untuk menciptakan suasana edukatif antara
guru dan siswa yang meliputi suasana kognitif, efektif, dan psikologis dan itu merupakan
langkah-langkah untuk mencapai tujuan dari kinerja guru yaitu berjalanya proses
pembelajaran. (Brazil et al, 2017). Situasi kerja (situasi) adalah persepsi guru terhadap
kondisi sosial. Persepsi guru ini didasarkan pada norma-norma sosial dan nilai-nilai
sosial yang diterapkan di lingkungan tempat guru tersebut, bila kesadaran lingkungan
yang baik akan berdampak pada prestasi kerja (Larouche et al,, 2019). Landasan teoritis
yang banyak digunakan oleh para ahli terkait iklim lebih menekankan pada situasi dan
kondisi tertentu, seperti diungkapkan

Hammami, Amara, & Landry (2013) iklim organisasi pengaruhnya terhadap
aktivitas transfer pengetahuan. Maksud dari penelitian ini untuk mendapatkan gambaran
tentang proses mengubah pengetahuan menjadi tindakan.Penelitian ini untuk
mendapatkan gambaran tentang proses mengubah pengetahuan menjadi tindakan. Studi
ini mengeksplorasi pengaruh antara iklim organisasi terhadap kinerja guru.
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METODOLOGI

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif untuk eksplanatori
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN yang ada di Kabupaten Tangerang menggunakan
metode survey, data dianalisis menggunakan model persamaan struktural (Structural
Equation). Penelitian ini menggunakan structural equation modeling (SEM) dengan
pendekatan partial least squares (PLS). Alasan pemilihan PLS adalah PLS merupakan
salah satu alternatif yang baik untuk metode regresi berganda yang tidak didasarkan
pada banyak asumsi atau syarat. Penelitian ini menggunakan SmartPLS for Windows
untuk mengeksplorasi pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru. Populasi adalah
suatu wilayah yang mencakup objek/subjek dengan ciri dan sifat tertentu yang
ditentukan oleh objek penelitian, kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:81).
Kelompok sasaran penelitian ini adalah seluruh guru SMAN yang masih aktif di
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten yang berjumlah 30 Kepala Sekolah. Sampel
menurut (Hair, 2010:101). Secara umum, ukuran sampel minimal 5 kali dan lebih dapat
diterima jika ukuran sampel 10 kali jumlah variabel yang akan dipelajari dan dianalisis.
Ukuran sampel harus lebih besar dari 10 kali jumlah maksimum dari indikator formatif
yang digunakan untuk mengukur satu konstruksi (Hair, 2017:46). Karena jumlah kepala
sekolah tidak memenuhi jumlah maksimal, maka pada penelitian ini, jumlah sampel yang
diambil untuk kelapa sekolah adalah jumlah minimal sampel 5 x 5 = 25 orang kepala
sekolah.

Teknik analisis data menggunakan SEM berbasis Partial Least Squares (PLS)
menggunakan software Smart PLS 3.0. Penelitian ini merupakan penelitian dengan
formatif model dimana indikator menentukan variabel konstruk. Setidaknya ada iklima
pertanyaan penting untuk menentukan kualitas model yang terbentuk, yaitu: (1).
Spesifikasi isi berpengaruh dengan luasnya struktur dasar yang akan diukur; (2)
Menentukan Kkriteria, harus secara jelas mendefinisikan dan mendefinisikan Kriteria
tersebut; (3) Keandalan indikator, yang dikaitkan dengan skala kepentingan indikator,
membentuk struktur di mana indikator indikator sesuai dengan hipotesis dan bobot
indikator paling sedikit 0, 2 atau substansial; (4) Indikator kolinearitas, menunjukkan
bahwa indeks yang dilatih tidak saling berpengaruh (sangat tinggi) atau tidak memiliki
masalah multikolinearitas yang terukur dengan menggunakan Variance Inflated Faktor
(VIF). Nilai VIF > 10 menunjukkan masalah multikolinearitas; dan (5) Validitas
eksternal, memastikan semua indikator yang ditetapkan dimasukkan ke dalam model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Outer Model atau MeasurementModel
1. Variant Infected Faktor (VIF).

Evaluasi pengukuran formatif, dilihat dari kolinearitas antar indikator dapat
dilihat dari Variant Infected Faktor (VIF). Nilai VIF dibawah 5 mengindikasikan
kolinieritas rendah. Pengujian data dengan guru sebagai sampel diperoleh Variant
Infected Faktor (VIF) berikut:
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|=| Outer VIFValues ||| InnerVIF Values

VIF
Q1 1.789
0.2 1.473
Q.3 1.466
0.4 1.800
0.5 1.075
Kz 1.663
Kiz.2 1.289
KiG.2 2.035
KiG.4 1.077
KiG.5 1.076

Gambar 1. Variant Infected Faktor (VIF)

Berdasarkan data yang diperoleh tidak memiliki nilai VIF 5, sehingga dapat
disimpulkan data memiliki kolinieritas yang rendah.
2. Outher Weights

Selanjutnya evaluasi yang dilakukan adalah terhadap bobot ( weights). Pengujian
data dengan guru sebagai sampel diperoleh weights sebagai berikut:

Mean, STDEV, T-Values, P-Val... | ConfidenceIntervals ||| Confidence Intervals Bias Co...| || Samples

Original Sampl... Sample Mean (... Standard Devia... T Statistics (|O/... P Values
10.1-> 10 (X3) 0.565 0.588 0.234 2409 0.016
10.2 -> 10 (X3) 0426 0416 0.237 1.79 0.073
10.3-> 10 (X3) 0.537 0.542 0215 2.496 0.013
10.4-> 10 (X3) 0471 0.455 0.215 2.194 0.029
10.5-> 10 (X3) 0.652 0.600 0.191 3413 0.001
KG.1-> KG (Y) 0.796 0.708 0.251 37N 0.002
KG.2 -> KG (Y) 0.390 0414 0.193 2.023 0.044
KG.3 -> KG (Y) 0.687 0.636 0.217 3.162 0.002
KGA4 -> KG (Y) 0.253 0.275 0.180 1.406 0.160
KG.5 -> KG (Y) 0.310 0.275 0.172 1.803 0.072

Gambar 2. Outer Weights

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa yang tidak signifikan adalah
102, KG4, dan KG5 tidak signifikan. Dimana nilai p values nya lebih besar dari 0,05.
Sementara item pengukuran yang lainnya bernilai signifikan.

Terdapat sebuah aturan Garson (2016) yang menyatakan signifikansi bobot item
pengukuran (weight) dengan Kketentuan sebagai berikut; (1) jika bobot (weight)
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signifikan maka item pengukutan tetap dimasukan kedalam model; (2) jika bobot
(weigth) tidak dignifikan akan tetapi Loading Factor (LF) lebih besar sama dengan 0,5
maka tetap dimasukan kedalam model, dan; (3) jika bobot ( weight) tidak signifikan dan
Loading Factor (LF) lebih kecil dari 0,5 maka indikator dihilangkan dalam model

3. Outer Loadings

| Mean, STDEV, T-Values, P-Val..| | Confidence Intervals | Confidence Intervals Bias Co..| | Samples
Original Sampl... Sample Mean (.. Standard Devia... T Statistics (|O/... P Values
10.1 -> 10 (X3) -0.103 -0.077 0.248 0414 0.679
10.2 -> 10 (X3) 0378 0333 0.254 1458 0.137
10.3 -> 10 (X3) 0.569 0.548 0177 3.217 0.001
104 -> 10 (X3) 0447 0.431 0.189 2389 0.018
10.5-> 10 (X3) 0.584 0.494 0.224 2606 0.009
KG.1-> KG(Y) 0.352 0.301 0.234 1,503 0.134
KG.2-> KG (Y) 0.526 0.530 0177 2.975 0.003
KG.3 -> KG (Y) 0431 0415 0.180 2389 0.017
KG4-> KG(Y) 0.265 0217 0212 1391 0.165
KG.5 -> KG (Y) 0465 0.404 0.239 1942 0.053

Gambar 3. Outer Loadings

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa /oading factor 102, KG4, KG5,
dan memiliki nilai kurang dari 0,5. maka item-item tersebut harus di keluarkan dari
dalam model. Selanjutnya mengulang tahapan sebelumnya dengan mencari bobot item.
4. Pengulangan Pengujian

_ | Mean, STDEV, T-Values, P-Val...| | || Confidence Intervals | | Confidence Intervals Bias Co..| | Samples
Original 5ampl... Sample Mean (... S5tandard Dewvia.. T Statistics [|O/... P Values
101 -2 10 (X3) 0.333 0331 0.296 1124 0.262
103 == 10 (X3) 0.676 0.665 0.238 2844 0.005
104 -= 10 (X3) 0.347 0.324 0.281 1.236 0.217
10,5 -> 13 (X3) 0.735 0662 0224 3.274 0.001
KiG.1 -> KG () 0.986 0.898 0.238 4,128 0.000
Ki5.2 == K (Y} 0.332 0356 0.247 1.341 0.181
Ki5.3 - KG (Y] 0.908 0.837 0.280 3.2d42 0.001

Gambar 4. Loading Factor

Setelah mengeluarkan 102, KG4, KG5, dari dalam model, maka diperoleh 101, 104,
KG2, tidak signifikan. Dimana nilai p valuesnya lebih besar dari 0,05. Selanjutnya dapat
melihat /oading factor dari item tersebut.
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| Mean, STDEV, T-Values, P-¥al...| | Cornfidence Intervals | | Confidence Intervals Bias Co..| _ | Sarmples
Original Sampl.. Sample Mean (.. Standard Devia.. T Statistics (JO/.. P Values
1001 - 10 {43) -0 157 0,132 0256 0,613 0.540
103 -» 10 (3) 0.605 0.573 0.188 3210 0.001
104 -= 10 (X3) 0.52% 0522 0,169 0 0.002
10.5 -= 10 PEE) 0.628 0.546 0257 2445 0.015
KG.1 -= KG (Y 0.407 0.375 0.239 1.704 0.083
5.2 -> KG Y] 0.580 0.581 0.205 2.826 0.005
5.3 == KG [¥) 0.247 0416 0.235 1.906 0.057

Gambar 5. Outer Loadings

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa loading factor 101, memiliki
nilai kurang dari 0,5. maka item tersebut harus di keluarkan dari dalam model.
Selanjutnya mengulang tahapan sebelumnya dengan mencari bobot item.

| Mean, STOEV, T-Values, P-Vel.. ||| Confidence interals | Confidence Intenale Bias Ca.. Sarriples
Original Sampl.. Sarmple Mean (. Standard Devia.. T Statistics (J0/.., P Values
10,3 -= 10 (x3) il 0653 0.191 1636 0.000
0.5 -= 10 (X3) 0.827 0820 0178 4 656 0.000
Kis1 == K (W) 1,074 1043 .26 4057 0.000
K3 == KG (Y] 1.152 1148 0220 3054 0,000

Gambar 6. Weights

Setelah mengeluarkan 101, dari dalam model, maka diperoleh nilai p values nya
kurang dari 0,05 untuk semua item.
5. Collinearity Statistics (VIF)

Evaluasi pertama dari model struktural dapat dilihat dari /nner Colinierity. Data
ini untuk melihat adanya multikolinier antar variabel penelitian. Berdasarkan pengujian
data dengan Kepala Sekolah sebagai sample diperolah Collinearity Statistics (VIF)
sebagai berikut:

= Outer VIF Values || =] Inner VIF Values

10 (%3) KG (¥) KM (1) PDS (X2)
10 (%3) 1.955
KiG (Y]

Gambar 7. Collinearity Statistics (VIF)

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel IO dipengaruhi oleh
KM dan PDS. Nilai /nnerVIF kurang dari 5. ini menandakan bahwa tidak ada multikolinier
antar variabel penelitian. Sementara itu, variabel KG dipengaruhi oleh 10. Nilai inner VIF
kurang dari 5. ini menandakan bahwa tidak ada multikolinier antar variabel penelitian.
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6. Pengujian Path Coefficients

Mengevaluasi model struktural dilihat dari koeisien jalur (path coeficient) untuk
melihat hubungan antar konstruk/variabel. Signifikansi Path Coefficients
menggambarkan kekuatan kekuatan hubungan antar konstruk.

| Mean, STDEV, T-Values, P-Val...| | =| ConfidenceIntervals || =| Confidence Intervals Bias Co.. | || Samples Copyto

Original 5ampl.. Sample Mean (... 5tandard Devia... T Statistics (|0/.. P Values
10 (%3) -> KG () 0.274 0.215 0.226 1.210 0.227

Gambar 8. Path Coefficients

Berdasarkan data di atas dengan p values 0,05, dapat disimpulkan bahwa: (1) 10
ke KG memiliki koefisien jalur 0.274 dan tidak signifikan; (
7. Pengujian Goodness of Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk memvalidasi model struktural secara
keseluruhan. GoF indeks merupakan ukuran tunggal untuk memvalidasi performa
gabungan antara model pengukuran dan model structural. Nilai GoF terbentang antara 0
sd 1 denga interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36 (GoF
besar).

8. Pengujian R Square (R?)

Interpretasi nilai R? sama dengan interpretasi R? regresi linear, yaitu besarnya
variability variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Perubahan
nilai R2 dapat digunakan untuk melihat apakah pengaruh variabel laten eksogen terhadap
variabel laten endogen memiliki pengaruh yang substantif.

| Matrix [{3% R Square |If R Sgquare Adjusted

R Square R Square Adjus..
10 (X3) 0428 0.451
K5 (Y] 0.613 0.568

Gambar 9. R Square

Berdasarkan data di atas dengan p values 0,05, dapat disimpulkan bahwa
Variabel yang mempengaruhi KG memiliki nilai R Square 0.613, artinya bahwa [0 mampu
menjelaskan variabel KG sebesar 61,3%.Berdasarkan kategori yang dibuat oleh Hair
(2017), maka menjelaskan bahwa: (ariabel KG dipengaruhi oleh variabel penelitian 10
dengan kategori sedang;

9. Pengujian fSquare (%)

Pengujian f Square (f2) menjelaskan pengaruh setiap variabel pada level
structural.
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| Matrix | 3% f Square

10 (%3) KG (V) KM (X1) PDS (X2)
10 (%3) 0.099

KG ()
Gambar 10. R Square

Berdasarkan data di atas dengan p values 0,05, dapat disimpulkan bahwa: (1)
KM memiliki pengaruh pada level struktural sebesar 0,504 terhadap 10 (kategori
sedang), sebesar 0,408 terhadap KG (kategori sedang), dan sebesar 0,606 terhadap PDS
(kategori sedang).
10. Standardised Root Mean Square Residual (SRMR)

Standardised Root Mean Square Residual (SRMR) menjelaskan seberapa dekat
residual tersebut antara matrik korelasi dalam hal ini adalah matrik korelasi taksiran
model dengan marik korelasi dari sampel data. Semakin dekat maka semakin baik yang
diindikasikan dengan nilai SRMR harus sangat kecil mendekati 0.

| FitSummary ||| rms Theta

Saturated Model  Estimated Mo...
SREME. 0,116 0116

Gambar 11. Model Fit

Berdasarkan data di atas model ini memiliki nilai SRMR 0,116 yang artinya
memiliki kecocokan yang baik.

Pembahasan

Berdasarkan persfektif kepala sekolah menyatakan bahwa 10 tidak berpengaruh
terhadap kinerja guru dengan p-values 0,227. Dengan kata lain, tidak berpengaruhnya
iklim organisasi terhadap kinerja guru dikarenakan guru lebih terfokus pada proses
pelaksanaan pembelajaran. Dalam kondisi apapun, guru harus membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan mengaplikasikan RPP tersebut mulai dari
pendahuluan, penentuan metode atau Teknik mengajar yang baik sehingga materi
tersampaikan secara efektif dan melakukan evaluasi pembelajaran yang benar. Menurut
(Muchith, 2008: 102) “suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu secara matang dan
cermat, maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan lebih berhasil”.

Menerapkan strategi yang efektif tergantung pada budaya yang tepat dan
responsif. Budaya itu sendiri (setidaknya sebagian) merupakan hasil dari keputusan
penentuan posisi strategis sebelumnya dan bergantung pada iklim.(Burton, 2004). Guru
dapat mengatasi kebutuhan pendidikan siswa dengan cara terbaik dengan bekerja untuk
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menciptakan lingkungan pendidikan yang saling mendukung, menggunakan pendekatan
instruksional yang fleksibel yang memanfaatkan dukungan teman sebaya, untuk
mendorong, jika memungkinkan, hubungan kerja yang erat antara sekolah dan keluarga,
dan untuk mengadvokasi tambahan pelatihan dan pengalaman dalam layanan untuk
mempersiapkan diri sepenuhnya menghadapi tantangan mengajar berbagai kelompok
anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisa penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimpulkan beberapa hal, yaitu: iklim organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru dikarenakan guru lebih fokus pada pelaksanaan pembelajaran dalam
menterjemahkan RPP sehingga pembelajaran dikelas berjalan baik. Tidak
berpengaruhnya iklim organisasi terhadap kinerja guru dikarenakan guru lebih terfokus
pada proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam kondisi apapun, guru harus membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan mengaplikasikan RPP tersebut mulai dari
pendahuluan, penentuan metode atau Teknik mengajar yang baik sehingga materi
tersampaikan secara efektif dan melakukan evaluasi pembelajaran yang benar.
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